
   

IDENTIFIKASI PELUANG 3R (REDUCE, REUSE, DAN 
RECYCLE) PADA INDUSTRI TAHU “SERASI” 

BANDUNGAN, KABUPATEN SEMARANG 
FEASIBILITY OF 3R (REDUCE, REUSE, AND RECYCLE) 
OPTION IN TOFU INDUSTRY “SERASI” BANDUNGAN, 

KABUPATEN SEMARANG  
 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Teknologi Pertanian 

 

Disusun oleh : 

CHRISTOF PRANATA 

02.70.0131 

 
 

 
 

2006 

 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PANGAN 

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

SEMARANG 



   

          

IDENTIFIKASI PELUANG 3R (REDUCE, REUSE, DAN 
RECYCLE) PADA INDUSTRI TAHU “SERASI” 

BANDUNGAN, KABUPATEN SEMARANG 
FEASIBILITY OF 3R (REDUCE, REUSE, AND RECYCLE) 
OPTION IN TOFU INDUSTRY “SERASI” BANDUNGAN, 

KABUPATEN SEMARANG  
 

OLEH : 

CHRISTOF PRANATA 

02.70.0131 

 
Laporan ini telah disetujui dan dipertahankan di hadapan sidang penguji pada 

tanggal  26 September 2006 

 
Semarang, September 2006 

Program Studi Teknologi Pangan  

Fakultas Teknologi Pertanian 

Universitas Katolik Soegijapranata 

 
Pembimbing I         Dekan  

 

     
Prof. Dr. Ir. Budi Widianarko, MSc   V.Kristina Ananingsih,ST., M.Sc  

   

 
Pembimbing II  

 

 
Ita Sulistyawati, STP, MSc 



 

 i   

RINGKASAN 
 
Dampak lingkungan utama yang disebabkan oleh industri tahu adalah tingginya 
kebutuhan air selama proses produksi dan tingginya kandungan senyawa organik dalam 
limbah cair yang dihasilkan. Studi ini menyajikan perusahaan Tahu Serasi Bandungan 
yang mempunyai kapasitas produksi 546,3 kg per hari dan limbah cair yang dihasilkan 
berasal dari air sisa proses yaitu sebanyak 1126,51l. Selain limbah cair proses, limbah 
cair berasal pula dari air sisa pencucian alat dan lantai yaitu sebanyak 843,91 l. Total 
limbah cair yang dihasilkan selama satu hari proses produksi adalah 1970,43 l. Selain 
limbah cair dihasilkan pula limbah padat berupa kulit kedelai sebanyak 6,86 kg dan 
ampas sebanyak 243,47 kg sehingga total limbah padat yang dihasilkan selama satu hari 
produksi adalah 250,33 kg. Dari total bahan baku yang digunakan selama proses 
produksi sari kedelai, tahu putih, dan tahu kuning, sebanyak 31,9% bahan baku menjadi 
produk, sedangkan sisanya 68,1% bahan baku terbuang dalam bentuk limbah baik 
limbah cair maupun limbah padat. Proses produksi sari kedelai dan tahu tidak efisien 
karena bahan baku yang terbuang lebih banyak daripada yang menjadi produk, sehingga 
untuk mengurangi beban limbah yang tinggi diperlukan penanganan minimalisasi 
jumlah limbah salah satunya dengan program 3R (reduce, reuse, dan recycle). Limbah 
air tahu yang dihasilkan dari proses pembibitan dan pencetakan dapat digunakan 
kembali (reuse) sebagai koagulan dalam proses pembibitan berikutnya, serta dapat 
diolah kembali (recycle) menjadi produk nata de soya. Limbah kulit kedelai dan ampas 
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai campuran pakan ternak. Limbah ampas 
dapat diolah menjadi beberapa  produk pangan. 
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SUMMARY 

 
The common environmental problem induced by tofu industry is high water 
consumption and high organic matter content in wastewater. This study is performed of 
the Bandungan Serasi Tofu Factory which has a production capacity 546,3 kg / day  and 
the wastewater produced from this tofu and soybean-milk processing plant is 1126,51 
litre. The wastewater from equipment and floor washing is 843,91 l. Total wastewater 
produced is 1970,43 l/day. Tofu and soybean-milk industry also produced solid waste 
which include 6,86 kg soybean-peel and soybean-waste (ampas) from the screening 
process 243,47 kg. The total solid waste produced is therefore 250,33 kg/day. Out of the 
total raw material used in tofu and soybean-milk process, 31,9% changed into the 
product, and 68,1% raw material become waste, including wastewater and solid waste. 
Production process of tofu and soybean-milk can be considered as inefficient because 
the percentation of total waste produced is more than the total product. So, the 
minimalization management is needed to reduce the high of waste-load. One of the 
waste minimalization management options is 3R (Reduce, Reuse, and Recycle). Whey 
waste-water produced from coagulation process and shaping process can be re-used as 
coagulant in the next coagulation process to substitute the use of formic acid. The 
candidate of recycled product from whey waste water is nata de soya. Soybean-peel 
waste and soybean waste can be recycled as cattle-feed. The soybean waste can be 
transformed into several food product.. 
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